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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan yang telah diuraikan. Dapat kita simpulkan bahwa 

pemikiran Imam al Ghazali khususnya dalam kitabnya “Ayyuha al 

Walad”, Imam al Ghazali memiliki beberapa point pemikiran yang 

penting untuk diperhatikan: 

1. Menurut al Ghazali, etika penting untuk di perhatikan dan 

dilaksanakan dalam sistem pendidikan sebagai salah satu cara sukses 

dalam menuntut ilmu. Dalam hal ini, Imam al Ghazali menyebutkan 

beberapa etika yang harus dilakasanakan salik atau dalam hal ini 

adalah seorang murid. Berikut adalah beberapa etika yang harus 

dilaksanakan: a) pentingnya memanfaatkan waktu dengan baik, b) 

pentingnya pengamalan suatu ilmu, c) mendahulukan mempelajari 

ilmu fadhu ‘ain, d) mengulang materi pembelajaran atau takrar, e) 

menghiasi malam dengan ṣalat tahajud, e) menghormati guru dengan 

melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagai seorang murid yaitu 

memuliakan seorang guru secara lahir dan batin, tidak mendebatnya, 

tidak mencampuri urusannya, dan melakukan apapun yang 

diperintahkan, f) kemudian Imam al Ghazali menambahkan beberapa 

hal yang harus dilakukan oleh seorang murid yakni adanya I’tiqad 

yang benar yang tidak tercampur hal lain, taubah yang sebenar-

benarnya, meminta ridho dan menyelesaikan perselisihan dan 
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mempelajari ilmu syariat sebatas dirinya bisa melaksanakan perintah 

Allah, dan mempelajari ilmu akhirat sebagai bekal kehidupan yang 

selanjutnya. 

2. Pentingnya pemikiran al Ghazali untuk diterapkan dalam sistem 

pendidikan saat ini, mengingat ranah pendidikan yang dicapai bukan 

hanya pada ranah kognitif saja, akan tetapi juga ranah psikomotorik 

dan ranah afektif. Pentingnya penanaman etika sejak dini adalah agar 

tumbuh karakter yang baik dalam diri seorang murid seperti jujur, 

dsiplin, sopan. Hal ini sekaligus mencegah tumbuhnya orang cerdas 

namun krisis moral. 

Pemikiran al Ghazali relevan dengan UU No. 20 Tahun 2003 Bab II 

Pasal 13. Keduanya memiliki visi yang yang sama yakni membentuk 

karakter akhlakul karimah pada peserta didik yang menuntun peserta 

didik menjadi manusia yang insan kamil dan bertakwa. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemikiran al Ghazali sudah diterapkan dan sudah 

seharusnya menjadi perhatian khusus agar lebih dikembangkan dalam 

sistem pendidikan di Indonesia.  

B. Saran 

1. Melihat situasi sosial yang terjadi pada masyarakat saat ini adalah 

belajar untuk mengejar materi atau pekerjaan, yang mana pemikiran 

masyarakat tidak bisa diubah begitu saja,  maka yang perlu adalah 

diubah sistem pendidikannya dengan lebih menekankan pada aspek 



91 

 

afektif atau sikap. Hal ini sudah sesuai dengan UU di Indonesia, 

namun praktiknya masih belum teraplikasikan secara maksimal. 

2. Kepada guru dan peserta didik, hendaknya memperhatikan etika guru 

maupun peserta didik sehingga pendidikan menjadi lebih efektif. 

Tentunya dalam hal ini perlu adanya kerjasama antara guru dan murid 

demi tercapainya tujuan pendidikan. 

3. Pada era global atau era kemajuan saat ini kitab Ayyuha al Walad bisa 

dijadikan sebagai panduan atau bahan refleksi terhadap sistem 

pendidikan Islam yang ada saat ini, untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan yang diharapkan. 

 

C. Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah yang telah melimpahkan segala 

kenikmatannya sehingga masih diberi kesempatan berjuang hingga detik 

ini. Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam skripsi peneliti 

sehingga bagi para pembaca diharapkan memberikan kritik dan saran yang 

membangun demi kesempurnaan skripsi peneliti kedepannya. 
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